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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian yang sudah ditulis ini menggunakan 

pendekatan kualitatif. Dalam penelitian kualitatif adalah penekanan 

pada data yang diolah dan dijelaskan berupa deskriptifatau naratif. 

Beberapa tokoh- tokoh menjelaskan pengertian penelitian kualitatif. 

Menurut Bodgan dan Taylor, 

Penelitian  kualitatif  sebagai  prosedur  penelitian  yang  

menghasilkan  data  deskriptif   berupa   kata- kata tertulis atau lisan 

dari orang- orang dan perilaku yang dapatdiamati.
38

 

Sedangkan menurut Creswell, 

Penelitian kualitatif adalah pendekatan untuk membangun pernyataan 

pengetahuan berdasarkan perspektif konstruktif (misalnya, makna-

makna yang bersumber dari pengalaman individu, nilai-nilai social 

dan sejarah , dengan tujuan untuk membangun teori atau pola 

pengetahuan tertentu), atau berdasarkan perspektif yang beragam dari 

masukan segenap pertisipan (misalnya: orientasi terhadap politik, isu, 

kolaborasi, atau perubahan) atau keduannya.
39

 

 

Bisa ditarik kesimpulan bahwasannya dari kedua pemaparan 

pengertian diatas yang dimaksud dengan pendekatan kualitatif adalah 

suatu pendekatan yang bagaimana pada proses hasil temuanya tidak 

dihitung dengan menggunakan proyeksi perhitungan statistic angka 
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melainkan mengamati dan memahami objek secara detail dan 

disimpulkan hasil akhir dengan sebuah penjelasan kata-kata. 

Penggunaan Metode kualiatif di dalam penelitian ini 

dipertimbangkan karena beberapa alasan yakni kelebihan dai metode 

kualitatif sendiri dianggap lebih mudah dalam penyesuaian ketika ada 

pernyataan yang sama atau dobel.  Dalam metode ini 

mempresentasikan esensi mengenai keterkaitan hubungan antara 

peneliti dan responden secara langsung serta dalam metode ini 

dianggap lebih peka dengan keadaan sehingga mudah untuk 

menyesuaikan dalam permasalahan yang sudah ditemui dalam 

lapangan.
40

 

Dari data yang didapatkan harus bersifat objektif dan benar 

adanya, data lapangan yang diperoleh lalu dianalisis secara rinci dan 

tepat. Dalam menganalisis juga tidak boleh mengada-ada dan harus 

singkron dengan permasalahan yang terjadi. Di dalam pendekatan 

kualitatif peneliti adalah instrumen utama karena perperan aktif dalam 

instrumen yang lainnya seperti obyek penelitian yang sudah dipilih. 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif guna 

memperoleh informasi bagaimana penerapan strategi mitigasi resiko 

dalam upaya meminimalisir terjadinya pembiayaan bermasalah pada 

pembiayaan murabahah di kopsyah BMT HARUM dan BMT 

Muamalah Tulungagung. 
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2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif yaitu 

sebuah jenis penelitian yang berhubungan dengan upaya menjawab 

masalah-masalah yang ada sekarang dan memaparkannya berdasarkan 

data yang ditemukan. Oleh karena itu berkaitan dengan masalah yang 

sedang berlangsung, maka semua jenis penelitian itu pada dasarnya 

bersifat deskripstif, kecuali penelitian eksperimen (eksperiment 

research) dan penelitian sejarah (historical research), kedua jenis 

penelitian ini memiliki ciiri khusus tersendiri baik dalam menentukan 

rumusan masalah yang di teliti, maupun dalam menentukan desain 

penelitiannya serta menemukan instrument, dan menganalisis data.
41

 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang dilakukan pada 

kondisi obyek yang alami. Disini peneliti merupakan instrumen kunci. 

Data yang dihasilkan bersifat deskriptif dan analisis data dilakukan 

secara induktif. Penelitian ini lebih menekankan makna 

daripadageneralisasi.
42

 

Pada penelitian ini peneliti tidak mengambarkan adanya uji 

hipotesis melainkan mengambarkan adanya suatu variable atau gejala 

yang sesuai terjadi dilapangan. Jadi pada penelitian ini peneliti akan 

menggambarkan pada kenyataan fakta yang terjadi dilapangan 

mengenai penerapan strategi mitigasi resiko dalam upaya 

meminimalisir terjadinya pembiayaan bermasalah pada pembiayaan 
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murabahah di kopsyah BMT HARUM dan BMT Muamalah 

Tulungagung. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah tempat yang dipilih peneliti untuk 

melakukan sebuah penelitian dengan tujuan menggali informasi tentang 

segala sesuatu yang berhubungan dengan penelitian terkait. Luas atau 

cakupan daerah sebagai sasaran penelitian menjadi sebuah pertibangan 

untuk menentukan metode pengumpulan data. Semakin luas daerah yang 

diteliti maka akan mempengaruhi jumlah waktu dan juga tenaga dalam 

mengumpulkan data. 

Hal pertama yang diperlukan dalam menentukan lokasi yaitu perlu 

adanya sebuah oertimbangan terlebih dahulu agar bias mempermudah 

peneliti melakukan penelitian dan memperlancar pengerjaan penelitian. 

Pertimbangan yang dilakukan yaitu harus meminta izin terlebih dahulu 

sebelum melakukan penelitian dan kita menganalisis apakah fenomena 

yang akan diteliti oleh peneliti sesuai dengan kedua lokasi yang dipilih 

peneliti. 

Lokasi penelitian yang dipilih peneliti ada 2 lokasi yaitu yang 

pertama BMT HARUM Tulungagung yang berlokasi di Jln. Letjend 

Suprapto No. 24 Kepatihan Tulungagung dan yang kedua di BMT 

Muamalah Tulungagung yang berlokasi di Jl. Mayjen Sungkono IV/06 

Tulungagung. Kedua lokasi tersebut dipilih oleh peneliti karena memiliki 

eksistensi yang tinggi karena di BMT HARUM sendiri hingga sekarang 
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sekitar -+ 24 tahun masih berjalan lancar, dan lokasi yang kedua di BMT 

Muamalah Tulungagung juga karena sudah eksis sekitar -+ 23 tahun dan 

berdiri sejak tahun 1997. 

C. Kehadiran Peneliti 

Sesuai dengan pendekatan penelitian ini, yaitu pendekatan 

kualitatif, maka kehadiran peneliti di lapangan sangat penting dan 

diperlukan secara optimal, kehadiran peneliti adalah untuk menemukan 

dan mengeksplorasi data-data yang terkait dengan fokus penelitian ini, 

peneliti merupakan instrumen kunci dalam menagkap makna dan sekaligus 

alat pengumpul data. Dalam penelitian kualitatif, instrumen dalam 

pengumpulan data selain dari peneliti sendiri sebagai pengumpul data 

utama, ada juga alat-alat bantu dan berupa dokumen-dokumen lainnya 

yang dapat digunakan sebagai penunjang keabsahan hasil penelitian.
43

 

Maka dari itu kehadiran peneliti merupakan instrumen utama 

dalam penelitian, peneliti dituntut untuk melakukan pengamatan langsung 

di lapangan dengan mendatangi langsung ke tempat lokasi penelitian yang 

dilakukan di BMT HARUM dan BMT Muamalah Tulungagung dengan 

mengumpulkan sebuah informasi yang dibutuhkan dan mengumpulkan 

dokumen yang dibutuhkan.  

Ada beberapa data yang dibutuhkan oleh peneliti antara lain: data 

jumlah penyaluran pembiayaan murabahah di BMT HARUM dan BMT 

Muamalah tulungagung periode 2016-2018, jumlah pembiayaan 
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bermasalah pada pembiayaan murabahah di BMT HARUM dan BMT 

Muamalah tulungaggung periode 2016-2018. Maka dari itu keterlibatan 

peneliti secara langsung di lapangan sangat mutlak guna untuk 

memperoleh informasi data yang lebih akurat. Studi dilakukan pada waktu 

interaksi berlangsung di lokasi kejadian. Peneliti mengamati, mencatat, 

merekam, bertanya, menggali sumber yang berhubungan dengan 

penelitian. 

D. Data dan Sumber Data 

Untuk mendapatkan informasi yang lebih akurat dalam melakukan 

penelitian, maka peneliti menggunakan dua sumber data yaitu data primer 

dan data sekunder. 

1. Data Primer 

Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari sumber data 

pertama di lokasi penelitian atau objek penelitiandan data tersebut 

memiliki hubungan yang berkaitan dengan masalah pokok penelitian 

sebagai bahan yang akan diteliti.
44

 Data primer yang dimaksudkan 

dalam penelitian ini adalah peneliti secara langsung mendatangi lokasi 

dan mendapatkan data langsung yang diperoleh dari narasumber 

melalui wawancara di kedua lokasi yaitu di BMT HARUM dan di 

BMT Muamalah Tulungagung. 

2. Data Sekunder 
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Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua atau 

sekunder dari data yang kita butuhkan yang diambil oleh peneliti yang 

berkaitan langsung dengan data yang ingin diperoleh.
45

Data sekunder 

dalam penelitian ini merupakan sumber buku, jurnal, penelitian 

terdahulu yang peneliti ambil sebagai sumber rujukan penelitian. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang strategis dalam 

penelitian. Karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapat data 

maka peneliti diharapkan mendapatkan data yang memenuhi standar data 

yang ditetapkan. Dalam setiap pengumpulan data pasti ada teknik yang 

digunakan sesuai dengan penelitian yang dilakukan.
46

Adapun metode 

pengumpulan data yang akan penulis gunakan dalam penelitian ini adalah:  

1. Observasi 

Observasi adalah suatu teknik pengumpulan data yang 

dilakukan oleh penulis dengan mengadakan pengamatan secara 

langsung terhadap objek yang berkaitan masalah yang diteliti dengan 

tujuan untuk mendapatkan data yang menyeluruh dari perilaku 

manusia atau sekelompok manusia sebagaimana terjadi kenyataannya 

dan mendapatkan deskripsi yang relatif lengkap mengenai kehidupan 

sosial dan salah satu aspek.
47
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Pada dasarnya teknik observasi digunakan untuk melihat atau 

mengamati perubahan fenomena sesial yang tumbuh dan berkembang 

yang kemudian dapat dilakukan penilaian atas perubahan tersebut. 

Bagi pelaksana atau petugas observasi tugasnya adalah melihat objek 

dan kepekaan mengungkap serta membaca permasalahan dalam 

momen-momen tertentu dengan dapat memisahkan antara yang 

diperlukan dengan yang tidak diperlukan.
48

 

Dengan demikian observasi yang dilakukan ini digunakan untuk 

mengumpulkan data mengenai bagaimana penerapan strategi mitigasi 

risiko pada pembiayaan murabahah dalam upaya meminimalisir 

terjadinya pembiayaan bermasalah di BMT HARUM dan BMT 

Muamalah Tulungagung. 

2. Wawancara 

Wawancara Mendalam Wawancara atau interview merupakan 

tanya jawab lisan di mana dua orang atau lebih berhadapan secara 

langsung dalam proses interview ada dua pihak yang menempati 

kedudukan yang berbeda. Satu pihak berfungsi sebagai pencari 

informan atau interviewer sedangkan pihak lain berfungsi sebagai 

informan atau responden Teknik wawancara ini digunakan untuk 

mengetahui secara mendalam, mendetail dan intensif adalah upaya 

menemukan pengalaman-pengalaman informan atau responden dari 
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topik tertentu atau situasi spesifik yang dikaji.
49

Pewawancara harus 

memiliki konsep yang jelas mengenai hal yang dia butuhkan, yakni 

pedoman wawancara yang nantinya sangat dibutuhkan sekali dalam 

melakukan penelitian disaat wawancara. 

Dalam memperoleh data pada penelitian ini, peneliti langsung 

melakukkan wawancara langsung dengan pihak terkait seperti 

manager, teller, anggota, dan calon anggota. Dalam melakukan 

wawancara peneliti mengajukan beberapa pertanyaan kepada yang 

bersangkutan sesuai job desk masing-masing dengan segi pertanyaan 

yang menyesuaikan. Tujuan dilakukan wawancara ini dengan pihak 

internkhususnya guna mengetahui bagaimana penerapan strategi 

mitigasi resiko dalam upaya meminimalisir terjadinya pembiayaan 

bermasalah pada pembiayaan murabahah di kopsyah BMT HARUM 

dan BMT Muamalah Tulungagung. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah pengumpulan data dengan meneliti 

catatancatatan yang sangat erat hubungannnya dengan cari mencari 

data mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan, transkip, 

buku, surat kabar, majalah, notulen rapat, agenda dan sebagainya.
50

 

Metode dokumen dalam penelitian kualitatif merupakan 

pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara. Studi 

dokumentasi yaitu mengumpulkan dokumen dan data-data yang 
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diperlukan dalam permasalahan penelitian kemudian ditelaah secara 

mendalam sehingga dapat mendukung dan menambah kepercayaan 

dan pembuktian suatu kejadian.
51

 

Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, 

biografi, peraturan atau tata tertib dan kebijakan. Dokumen yang 

berbentukgambar misalnya foto, sketsa , dan lain-lain. Sedangkan 

dokumen yang berbentuk karya misalnya film documenter, video, 

profil, dan lain sebagainnya. Dokumen yang digunakan dalam penelitia 

ini berupa arsip dokumentasi yang diperoleh dari kedua lokasi 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu di BMT HARUM dan 

BMT Muamalah Tulungagung. 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik yang digunakan untuk menjelaskan data yang terkumpul 

dari hasil penelitian ini, dalam melakukan pembahasannya penulis 

menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif yaitu Metode analisis 

data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif yaitu digambarkan dengan 

kata-kata atau kalimat.
52

 Maksudnya setelah data dikumpulkan kemudian 

disusun sesuai dengan kenyataan dan berdasarkan urutan pada 

pembahasan yang telah direncanakan. Selanjutnya dilakukan interprestasi 

secukupnya dalam usaha memahami kenyataan yang ada dalam usaha 

menarik kesimpulan. Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam 

menganalisi data tersebut sesuai pada bukunya mengemukakan Rohmat 
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Subagyo bahwa ada tiga tahapan dalam menganalisis data adalah sebagai 

berikut:
53

 

1. Reduksi Data (Penggabungan Data) 

Proses menggabungkan data yang diperoleh dari lapangan lalu 

di sederhanakan atau merangkum hal-hal yang penting untuk dicari 

pola dan temanya, kemudian data yang sudah direduksi akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas, dan memudahkan untuk 

mengumpulkan data.
54

Peneliti menggunakan berbagai macam teknik 

dan berlangsung secara berulang-ulang sehingga diperoleh data sangat 

banyak dan kompleks. Mengingat data yang diperoleh di lapangan 

sangat kompleks dan belum sistematis, maka peneliti perlu melakukan 

analisis dengan cara melakukan reduksi data. Reduksi data berarti 

membuat rangkuman, memilih tema, membuat kategori dan pola 

tertentu sehingga memiliki makna. 

Pada penelitian ini peneliti membutuhkan data mengenai 

bagaimana rancangan strategi mitigasi yang dilakukan pada BMT 

HARUM dan BMT Muamalah Tulungagung.  Untuk memperoleh data 

yang valid, peneliti harus mengumpulkan beberapa data atau mungkin 

sebanyak mungkin data guna menunjang penelitian ini. Jika sudah 

berbagai macam memperoleh data melalui wawancara, observasi dan 

dokumentasi, hendaknya peneliti harus memangkas ataupun 
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mengelompokan data mana yang itu penting maupun tidak penting 

untuk menunjang penelitian. 

2. Display Data 

 Proses penyajian data yang sudah disederhanakan dalam 

bentuk deskripsi dengan maksud supaya data yang sudah 

dikumpulkan mudah dipahami dan dikuasai oleh peneliti sebagai 

dasar pengambilan keputusan yang tepat.
55

Data yang akan 

disampaikan merupakan uraian atau ringkasan dari hasil penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti. Mendisplay data dapat 

mempermudah dalam memahami hal apa yang terjadi, bentuk dari 

data data tersebut bisa berupa tabel maupun bagan yang nanatinya 

akan diuraikan kembali dalam bentuk teks naratif kemudian akan 

ditarik kesimpulan. Hal ini juga akan mempermudah dalam 

memahami hal apa yang akan disampaikan oleh peneliti. 

 Pada penelitian ini peneliti akan menyampaikan bagaimana 

penerapan strategi mitigasi resiko yang sudah dilaksanakan di 

BMT HARUM dan BMT Muamalah Tulungagung guna 

meminimalisir terjadinya pembiayaan bermasalah pada kedua 

lembaga tersebut. 

3. Verifikasi dan Kesimpulan 

Verifikasi dan kesimpulan Merupakan tahap akhir dari proses 

analisis data. Penarikan kesimpulan adalah tahap untuk mendapatkan 
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hasil. Supaya kesimpulannya benar-benar sesuai dengan tujuan 

penelitian maka dilanjutkan dengan tahap verifikasi data.Pada 

penelitian kualitatif. Kesimpulan awal yang diambil masih bersifat 

sementara, sehingga dapat berubah setiap saat apabila tidak didukung 

bukti-bukti yang kuat. Tetapi apabila kesimpulan yang telah diambil 

didukung dengan bukti- bukti yang sahih atau konsisten, maka 

kesimpulan yang diambil bersifat fleksibel.
56

 

Pada tahap terakhir ini dalam teknik analisis data adalah 

menarik sebuah kesimpulan dari data yang telah diperoleh melalui 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Yang kemudian akan 

diketahui bagaimana penerapan strategi yang digunakan dalam 

memitigasi resiko pembiayaan murabahah di BMT HARUM dan BMT 

Muamalah Tulungagung dalam meminimalisir pembiayaan bermasalah 

yang terjadi. 

Demikian dapat disimpulkan bahwasannya ada tiga tahapan 

dalam menganalisis data yang diperoleh dilapangan yaitu dilakukan 

penggabungan data-data atau merangkum data yang sudah diperoleh, 

kemudian dilanjutkan dengan penyajian data yang sudah 

disederhanakan dalam bentuk deskripsi yang mudah dipahami, setelah 

itu diambil kesimpulan untuk mendapatkan hasil analisis datanya. 

Supaya data yang disimpulkan sesuai dengantujuan dari penelitian 

maka harus dilakukan verifikasi data secara terus- menerus selama 
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penelitian berlangsung yang bertujuan agar mendapatkan informasi 

data yang akurat dan valid dengan langsung dating ke lokasi di BMT 

HARUM dan BMT Muamalah Tulungagung. 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Adapun data yang sudah diperoleh peneliti agar memiliki validitas 

yang kuat maka perlu adanya melakukan teknik pemeriksaan keabsahan 

datayang kuat, maka dalam pengujian kredibilitas data pada penelitian ini 

dilakukan dengan memperpanjang pengamatan dilapangan dan triangulasi. 

dengan menggunakan teknik-teknik sebagai berikut: 

1. Perpanjangan Kehadiran Peneliti di Lapangan 

 

Pada tahap ini peneliti menambah waktu lebih banyak untuk 

melakukan uji keabsahan data. Data yang diperoleh melalui 

wawancara, observasi dan dokumentasi perlu di buktikan ulang 

dilapangan.
57

Jika terjadi kekurangan data, peneliti juga biasa 

melakukan wawancara kembali dengan responden lama atau bisa 

menambah responden baru apabila data yang diperlukan dirasa 

sangat kurang dan membutuhkan narasumber yang lebih banyak 

agar data yang didapatkan bias memiliki kredibilitas yang tinggi. 

Peneliti perlu melihat langsung apakah data yang telah 

diperoleh adalah benar adanya dilapangan. Peneliti bisa melakukan 

wawancara lagi dengan responden lama dan bisa juga mencari 

responden baru untuk mendapatkan data yang variatif. Tetapi pada 
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penelitian ini wawancara hanya dilakukan dengan pihak manager, 

teller, anggota, dan calon anggota di BMT HARUM dan BMT 

Muamalah Tulungagung. 

2. Triangulasi 

Triangulasi sebagai suatu pendekatan analisis dan mensintesis 

data yang didapat dari berbagai sumber. Pendekatan triangulasi 

mencari dengan cepat penyajian data yang sudah ada dalam 

memperkuat tafsir dan meningkatkan kebijakan serta program yang 

berbasis ada bukti yang telah tersedia. Dengan cara menguji 

informasi dengan mengumpulkan data melalui metode berbeda, oleh 

kelompok berbeda, dan dalam populasi berbeda, penemuan mungkin 

memperlihatkan bukti penetapan lintas data, mengurangi 

dampaknya dari penyimpangan potensial yang bisa terjadi dalam 

satu penelitian tunggal.
58

 

Peneliti melakukan pengecekan terhadap data yang sudah 

diperoleh dari lapangan dengan teori dari para ahli, kemudian data 

tersbut dikaji dari sumber dan metodenya. Triangulasi yang 

digunakan ialah triangulas sumber data. Triangulasi sumber data 

digunakan untuk menguji kredibilitas data yang yang dilakukan 

dengan cara mengecek data yang diperoleh dari beberapa sumber. 

Data dari beberapa sumber itu akan dideskripsikan, dikategorikan, 

mana pandangan yang sama, mana pandangan yang berbeda dan 
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mana yang spesifik dari sumber-sumber yang telah diperoleh. Stelah 

mendapatkan kesimpulan selanjutnya akan di mintai kesepakatan 

dengan sumber-sumber data tersebut. 

Pada pendekatan trianggulasi data ini,  peneliti melakukan 

pengecekan ulang kepada narasumber yang telah memberikan 

informasi seperti meliputi manager, karyawan, dan anggota dengan 

membandingkan informasi yang sudah didapatkan dengan 

menyesuaikan fakta keadaan yang ada di BMT HARUM dan BMT 

Muamalah Tulungagung. 

H. Tahap-Tahap Penelitian 

Pada penulisan penelitian ada prosedur tahapan penulisan tersendiri agar 

hasil data dan penyajiannya bisa berjalan dengan baik, hasil yang valid, 

akurat, dan terarah. Ada empat tahapan yang dilakukan peneliti dalam 

melakukan penelitian ini, meliputi: 

1. Tahap Persiapan 

Dalam tahapan persiapan ini peneliti mulai mengumpulkan buku-buku 

atau teori-teori yang berkaitan dengan fenomena. Pada tahapan ini 

dilaksanakan pula proses penyusunan proposal penelitian yang 

kemudian diseminarkan sampai pada proses disetujuinya proposal 

penelitian oleh dosen pembimbing.  

2. Tahap Pelaksanaan 

Tahap ini dilaksanakan dengan cara mengumpulkan data-data yang 

berkaitan dengan fokus penelitian (rumusan masalah) dari lokasi 
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penelitian. Dalam proses pengumpulan data ini penulis menggunakan 

metode observasi, wawancara dan dokumentasi yang di lakukan di 

BMT HARUM dan BMT Muamalah Tulungagung. 

3. Tahap Analisis Data 

Pada tahap ini peneliti meyususn semua data yang telah terkumpul 

secara sistematis dan terperinci kemudian dilakukan penafsiran data 

sesuai dengan konteks permasalahan yang diteliti. Selanjutnya 

melakukan pengecekan keabsahan data dengan mengecek sumber data 

yang diperoleh dengan metode perolehan data sehingga data benar-

benar valid sebagai dasar dan bahan untuk memberikan makna data 

yang merupakan roses penentuan dalam memahami konteks enelitian 

yang sedang diteliti. Semua hasil data yang terkumpul disusun secara 

sistematis danterperinci sehingga data tersebut mudah dipahami dan 

temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain secara jelas. 

4. Tahap Pelaporan 

Tahap ini dilakukan dengan membuat laporan tertulis dari hasil 

penelitian yang telah dilaksanakan. Laporan ini akan ditulis dalam 

bentuk laporan penelitian skripsi. Pada tahapakhir, peniliti harsu 

mampu memahami situasi bagaimana golongan pembaca laporan itu 

sendiri. Bentuk dan isis laporan yang dibuat harus sesuai dan mudah 

dipahami, selain itu kalimat yang digunakan harus baku, tetap dan 

sopan. 

 




